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ABSTRAK 
Meta Ayu Azizah, NIM 58450986. Pengaruh Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Reaslistic Mathematic Education (RME) Terhadap 
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-soal Cerita (Eksperimentasi 
Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMP N 1 Karangsembung). Skripsi. 
Cirebon : Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, Juni 
2012. 
 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 
lampiran Permendiknas No. 20 tahun 2006 tentang standar isi (ayat 3) adalah agar 
siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan menyelesaikan 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. Namun kenyataanya tidak sedikit siswa yang belum 
mampu memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual matematika. Oleh 
karena itu diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
dapat memahami soal-soal matematika, khususnya soal cerita. Realistic 
Mathematic Education memberikan alternatif baru untuk siswa agar dapat 
mematematisasi permasalahan sehari-hari yang relevan dengan matematika. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji besarnya pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran RME terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal 
cerita, untuk mengkaji nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
cerita pada pokok bahasan Prisma dan Limas, serta untuk mengkaji respon siswa 
terhadap penerapan RME. 
Realistic Mathematic Education merupakan strategi pembelajaran yang 
mengangkat masalah kontekstual sebagai tolak pembelajaran. Soal cerita 
matematika adalah soal-soal matematika yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat 
bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat matematika atau 
persamaan matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 
Karangsembung. Sementara sampel diperoleh dengan metode cluster random 
sampling, dengan kelas yang digunakan adalah kelas VIII – A. Instrumen yang 
digunakan adalah angket, observasi dan tes kemampuan menyelesaikan soal-soal 
cerita. 
Setelah dilakukan penyebaran angket, maka diperoleh sebanyak 60% 
siswa merespon sangat positif, sebanyak 22,5% siswa merespon positif, dan 
sisanya 17,5% siswa merespon negatif terhadap penerapan strategi pembelajaran 
Realistic Mathematic Education (RME). Hasil uji hipotesis dengan uji-t diperoleh 
thitung > ttabel (11,733 > 1,684), sehingga hipotesis alternatif bahwa terdapat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran RME terhadap kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal cerita diterima. Nilai rata-rata kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal cerita adalah 80,23. Hasil uji analisis diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang positif, hal tersebut terlihat dari nilai korelasi yang 
bernilai positif, yaitu sebesar 0,885. Artinya, bahwa semakin baik penerapan 
strategi pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME), maka semakin 
meningkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
          Matematika adalah ilmu tentang unsur yang terorganisasikan, sebab 
berkembangnya dari unsur yang tidak terdefinisikan ke unsur yang 
didefinisikan ke postutat / aksioma dan ke dalil / teori. Komponen-komponen 
matematika membentuk suatu sistem yang saling berhubungan dan 
terorganisasikan dengan baik.
1
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20 
tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwa pembelajaran matematika 
bertujuan agar siswa
2
 : 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
                                                 
1
 Ibrahim dan Suparni. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: Bidang Akademik 
UIN,  hal. 9 
2
  Ariyadi Wijaya. 2012 . Pendidikan Matematika Realistik. Yogyakarta: Graha Ilmu, hal. 16 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
        Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu dijumpai 
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP hingga SMA di Negara 
Indonesia
3
. Namun seperti sudah menjadi kesepakatan bersama, matematika 
sering dianggap sebagai salah satu pelajaran yang paling sulit bagi siswa. 
Keadaan ini yang peneliti temukan ketika melaksanakan Praktek Kerja 
Lapangan (PPL II). Efek negatif dari pandangan ini adalah ada banyak siswa 
yang sudah merasa anti dengan matematika sebelum mereka betul-betul 
mempelajari matematika. Alasan lain yang kadang membuat siswa malas 
belajar matematika adalah kurangnya pengetahuan tentang  manfaat materi 
matematika yang mereka pelajari. 
          Berdasarkan studi pendahuluan, kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa masih banyak guru yang belum bisa menyampaikan materi matematika 
secara real. Guru hanya menyampaikan materi matematika secara konseptual 
berupa penyampaian rumus-rumus matematika dan cara menyelesaikan soal-
soal. Keadaan demikian yang menyebabkan kurangnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal cerita serta kurangnya ketertarikan siswa untuk 
mempelajari matematika. 
                                                 
3
 Hal ini dapat dilihat dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) SD, SMP dan SMA 
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Seperti yang dikemukakan oleh Syamrilaode bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal-soal cerita yang seharusnya adalah sebagai berikut
4
: 
 
1. Kemampuan membaca soal 
2. Kemampuan menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal 
3. Kemampuan membuat model matematika 
4. Kemampuan melakukan perhitungan 
5. Kemampuan menulis jawaban akhir dengan tepat 
Hans Freudenthal sebagaimana dikutip oleh Ariyadi Wijaya
5
 
mengatakan bahwa ”Mathematics is a human activity”. Pernyataan 
Freudenthal bahwa “matematika merupakan suatu bentuk aktifitas manusia” 
melandasi pengembangan Pendidikan Matematika Realistik (Realistic 
Mathematic Education). Kebermaknaan konsep merupakan konsep utama dari 
Pendidikan Matematika Realistik. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna 
bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau 
pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Suatu masalah realistik 
tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata (realworld problem) 
dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa.Suatu masalah disebut 
“realistik” jika masalah tersebut dapat dibayangkan (imagineable) atau nyata 
(real) dalam pikiran siswa. 
Dalam falsafah realistik, dunia nyata digunakan sebagai titik pangkal 
permulaan pengembangan konsep-konsep dan gagasan matematika. 
                                                 
4
 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2253028-soal-serita-matematika, post by 
Syamrilaode. Diunduh pada tanggal 23 Maret 2012. Pukul 19 : 24 WIB 
5
 Ariyadi Wijaya. Op. Cit., hal. 20 
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Menurut Treffers dan Goffree sebagaimana dikutip oleh Ariyadi Wijaya
6
, 
bahwa masalah kontekstual dalam kurikulum realistik, berguna untuk mengisi 
sejumlah fungsi: 
(1) Pembentukan konsep : dalam fase pertama pembelajaran, para siswa 
diperkenankan untuk masuk ke dalam matematika secara alamiah dan 
termotivasi. 
(2) Pembentukan model : masalah-masalah kontekstual memasuk fondasi 
siswa untuk belajar operasi, prosedur, notasi, aturan, dan mereka 
mengerjakan ini dalam kaitannya dengan model-model lain yang 
kegunaannya sebagai pendorong penting dalam berpikir. 
(3) Keterterapan : masalah kontekstual menggunakan „reality’ sebagai sumber 
dan domain untuk terapan. 
(4) Praktek dan latihan dari kemampuan spesifik dalam situasi terapan. 
Berdasarkan hasil perbincangan dengan dua orang guru matematika di 
SMP N 1 Karangsembung, kondisi awal kemampuan siswa menyelesaikan 
soal-soal cerita di SMP N 1 Karangsembung masih kurang memadai. Hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor berikut ini : 
1. Kurangnya pemahaman konsep matematika siswa 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar 
3. Proses belajar masih didominasi oleh guru 
          Bagaimana agar siswa memiliki konsep matematika yang kuat, banyak 
cara untuk mencapai hal tersebut. Pembelajaran kooperatif seperti NHT, TGT, 
                                                 
6
 Ibid., hal. 32 
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dan lain-lain juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa. Namun di antara banyak alternatif yang ada, salah satu 
alternatif yang dipilih oleh peneliti adalah strategi pembelajaran Realistic 
Mathematic Education (RME). Hal tersebut dikarenakan melalui strategi 
pembelajaran  Realistic Mathematic Educations (RME) siswa dilatih agar 
mampu mematematisasi setiap permasalahan sehari-hari yang relevan dengan 
matematika. Melalui strategi ini diharapkan siswa mampu mengembangkan 
hal-hal yang bersifat konkrit dalam kehidupannya menuju hal yang bersifat 
abstrak. Realistic Mathematic Education (RME) mengajak siswa untuk dapat 
menemukan tujuan penyampaian materi secara mandiri. Siswa diajak untuk 
dapat mematematisasi realita dalam kehidupannya ke dalam simbol-simbol 
matematika/kalimat matematika. Mungkin tidak ada strategi pembelajaran 
yang paling baik dan tepat untuk belajar matematika, tapi bukan berarti bahwa 
tidak ada strategi pembelajaran yang bisa membuat matematika menjadi lebih 
menarik. 
         Peneliti mencoba mengenalkan pendekatan pembelajaran realistik, 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
matematika. Pendekatan realistik membimbing siswa untuk “menemukan 
kembali” konsep-konsep matematika yang pernah ditemukan oleh para ahli 
matematika atau bila memungkinkan siswa dapat menemukan sama sekali hal 
yang belum pernah ditemukan. 
   Berdasarkan pemaparan di atas, melalui strategi Realistic Mathematic 
Education (RME) diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih 
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bermakna. Melalui strategi ini diharapkan pemahaman serta komunikasi 
matematik dan kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita matematika yang 
kontekstual pada siswa akan meningkat, begitu juga terhadap prestasi belajar 
mereka.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap kemampuan 
siswa menyelesaikan soal-soal cerita? 
2. Apakah terdapat pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah 
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita? 
3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal cerita? 
4. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran yang diterapkan terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita? 
5. Apakah terdapat pengaruh teknik evaluasi pembelajaran terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita? 
6. Apakah terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap kemampuan 
siswa menyelesaikan soal-soal cerita? 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat adanya berbagai keterbatasan yang ada pada diri peneliti, 
baik keterbatasan dari wawasan pengetahuan tentang teori-teori dan 
metodologi penelitian, tenaga, waktu maupun biaya, maka masalah yang akan 
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diteliti dibatasi tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan Strategi 
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan 
siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang (prisma dan limas) di SMP 
N 1 Karangsembung. 
1. Wilayah kajian penelitian ini adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal-
soal cerita. 
2. Realistic Mathematic Education merupakan suatu strategi yang mengangkat 
pengalaman hidup siswa dalam pembelajaran. Jadi, RME merupakan suatu 
pembelajaran yang mengangkat hal-hal yang sering dijumpai siswa sebagai 
bahan / dasar materi yang akan disampaikan. 
3. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang dimaksud 
adalah kemampuan siswa untuk dapat menjawab dengan benar setiap soal 
cerita yang diberikan. Mulai dari tahap memahami soal hingga kemampuan 
menulis jawaban akhir dengan tepat. 
4. Pokok bahasan yang digunakan adalah pokok bahasan Prisma dan Limas. 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran 
Realistic Mathemtic Educaion (RME) ? 
2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita bangun 
ruang (Prisma dan Limas) jika menggunakan strategi pembelajaran Realistic 
Mathematic Education ? 
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3. Seberapa besar pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Realistic 
Mathematic Education terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal 
cerita bangun ruang (prisma dan limas)? 
 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran    
Realistic Mathematic Education. 
b. Untuk mengkaji kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita 
bangun ruang (prisma dan limas) jika dalam pembelajaran menggunakan 
strategi Realistic Mathematic Education. 
c. Untuk mengkaji sejauh mana pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran Realistic Mathematic Education terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang (prisma dan 
limas).  
2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini berguna sebagai gambaran proses pembelajaran yang selama 
ini berjalan. Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan sebagai alat evaluasi 
pembelajaran demi meningkatkan mutu pendidikan dan keberhasilan siswa 
dalam mempelajari mata pelajaran matematika. 
a) Kegunaan teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran proses 
pembelajaran yang telah berjalan dan dapat memotivasi para pendidik 
untuk dapat mengembangkan strategi pembelajarannya dalam mengajar. 
 
 
b) Kegunaan praktis 
      Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman pengajaran. 
Karena dengan penelitian ini guru dapat mengetahui kelemahan serta 
kelebihan atas teknik pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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